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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menguraikan, mempelajaridan meneliti berbagai macam

permasalahan dalam penulisan ini yang berjudul “Peran KH. Syamsul Arifin

Abdullah Dalam Mengembangkan Pondok Pesantren Bustanul Ulum

Mlokorejo Puger Jember Tahun 1989-2007” akhirnya penulis sampai pada

tahap kesimpulan dari seluruh pembahasan dalam bab sebelumnya, maka

penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1.

KH. Syamsul Arifin Abdullah adalah pengasuh ke dua pondok pesantren
Bustanul Ulum Miokorejo salah seorang putra dari KH. Abdullah Yagien
yaitu pendiri pondok pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo. Beliau lahir di
Milokorejo tanggal 2 februari 1962, beliau lahir dari pasangan suami istri
KH. Abdullah Yagien dan Ny. H. Hamidah Irsyad Hasyim dan memiliki
7 saudara. KH. Syamsul Arifin Abdullah mempunya seorang istri yang
bernapa Ny. Hj. Karimah Abdullah dan dikaruniahi 6 putra. Beliau
memimpin  mengembangkan pondok pesantren Bustanul Ulum
Milokorejo mulai dari tahun 1989 sampai sekarang.

Pondok Pesantren Bustanul Ulum Milokorejo Puger Jember bertempat di
JI. KH. Abdullah Yagien no 1-5 Desa Mlokorejo kecamatan Puger
Kabupaten Jember Propinsi Jawa Timur. Lembaga ini didirikan resmi
oleh KH. Abdullah Yagien pada tahun 1943. Pondok pesantren Bustanul

Ulum Mlokorejo mempunyai yasan yang bernama Yayasan Wakaf Sosial
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Pendidikan Islam (YWSPI), dan memiliki lembaga formal seperti MI,

SMP, SMA dan Universitas Islam Jember filial Mlokorejo.

Perkembangan dalam pondok pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo

diantaranya yaitu:

a. Bidang Pendidikan
Pondok pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo sebagai sebuah lembaga
pendidikan Islam, dalam kiprahnya tidak hanya menyelenggarakan
pendidikan agama saja tetapi juga menyelenggarakan pendidikan
dalam bidang umum dan agama dalam menghadapi masa depan.
Secara tidak langsung pondok pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo
telah memainkan peran dalam upayanya dalam bidang pendidikan
dan lambat laun telah berkembang dengan didirikannya lembaga
formal di lingkungan pesantren seperti MI, SMP, SMA dan
Universitas Islam Jember filial Mlokorejo.

b. Bidang Pembangunan
Pondok pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo dalam pembanguna
infrastruktur mengalami peningkatan yang sangat pesat, hal ini bisa
dilihat dari jumlah pembangunan infrstruktur yang berada di pondok
pesantren.

3. Upaya KH. Syamsul Arifin Abdullah dalam mengembangkan pondok
pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo dimulai ketika beliau memimpin
pondok pesantren yaitu pada tahun 1989. Pada awal kepemimpinan

beliau sistem pendidikan pesantren dikembalikan menjadi sitem
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pendidikan salaf, kemudian atas saran dan masukan dari para sesepuh,
pengurus, wali santri dan masyarakat setempat pada tahun 2000 beliau
mendirikan lembaga formal yaitu SMP, selang tiga tahun kemudian
didirikan pendidikan SMA dan pada tahun 2007 dibukanya pendidikan
Universitas Islam Jember filial pondok pesantren Bustanul Ulum
Milokorejo.

B. Saran

Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pondok pesantren

Bustanul Ulum Mlokorejo, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Pondok pesantren diharapkan selalu konsisten dalam tahap peningkatan
kualitas.
2. Untuk para santri hendaklah mematuhi peraturan tata tertib dan progam

yang di susun oleh pondok pesantren Bustanul Ulum MIlokorejo.



